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Abstrak

Salman Alfarisi, 21204051032. Pengembangan Bahan Ajar Nahwu Berbasis Aplikasi dengan
Pendekatan Saintifik di SMPIT Baitussalam Prambanan Yogyakarta. Tesis: Yogyakarta,
Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa dalam menentukan
bentuk dari setiap perubahan fi’il, baik fi’il madhi, fi’il mudhari’, dan fi’il amri beserta dhamir-
dhamirnya. Kesulitan tersebut dibuktikan dengan adanya data bahwa 65% siswa kelas 8 SMPIT
Baitussalam Prambanan mengatakan bahwa ilmu nahwu merupakan ilmu yang susah. Dengan
adanya permasalahan ini peneliti mencoba untuk memberikan sebuah obat dengan
mengembangkan bahan ajar nahwu berbasis aplikasi dengan pendekatan saintifik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) menguraikan bentuk dari desain pengembangan
bahan ajar nahwu berbasis aplikasi dengan pendekatan santifik di SMPIT Baitussalam
Prambanan. 2) menguraikan tahapan pengembangan bahan ajar nahwu berbasis aplikasi
dengan pendekatan saintifik di SMPIT Baitussalam Prambanan. 3) mengetahui hasil dari
pengembangan bahan ajar nahwu berbasis aplikasi dengan pendekatan santifik di SMPIT
Baitussalam Prambanan.

Penelitian ini adalah penelitian R&D (Reaserch and Development) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Model pengembangan penelitian ini menggunakan
ADDIE yang terdiri dari 5 proses tahapan, yaitu: Analisis (Analysis), Rancangan (Design),
Pengemabngan (Development), Penerapan (Implementation), Evaluasi (Evaluation). Teknik
pengempulan data dalam penelitian in1 menggunakan Observasi, Wawancara, Angket, dan Tes.
Pengujian kelayakan aplikasi dilakukan dengan meminta validasi dari ahli materi dan ahli
media. Hasil uji kelayakan oleh ahli materi diperoleh sebesar 82%, penilaian dari ahli media
diperoleh sebesar 80%, dan penilaian dari respon siswa terhadap aplikasi bahan ajar diperoleh
sebesar 90%. Berdasarkan perolehan data diatas dinyatakan bahwa produk Aplikasi bahan ajar
Nahwu layak digunakan sebagai bahan media pembelajaran dengan revisi.

Hasil dari penelitian, ini menunjukan bahwa 1) Pengembangan Produk bahan ajar ini
menghasilkan aplikasi dengan nama “AMNA” Aplikasi ini dikembangkan dengan pendekatan
saintifik untuk menyampaikan materinya. Software yang digunakan untuk membuat aplikasi
ini adalah SmartApp Creator. 2) pengembangan bahan ajar nahwu berbasis aplikasi ini
menggunakan model ADDIE (Analysis, Desain, Development, Implementasi, dan Evaluasi).
3) pengembangan bahan ajar nahwu berbasis aplikasi ini efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman nahwu siswa dengan nilai cukup signifikan dari uji sample pre test
sebesar 58% dan hasil uji post test meningkat menjadi 85%.

Kata Kunci: Pengembangan bahan ajar Nahwu, Aplikasi AMNA, Pendekatan Saintifik
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* Sesungguhnya saya melihat air yang berhenti menjadi keruh,
Jika air itu mengalir, dia akan menjadi bersih ”

(Imam Syafi’i)

! Ahmad ibn 'Ali ibn Hajar al-'Asqalani, ibn Al-Fida', “Fi Manaqib Al-Imam Al-Shafi'i : Tawali al-ta'sis li-ma'ali
Muhammad ibn Idris.” Dar al-kutub al-Ilmiyah, Bayrut, 1986.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses yang harus dilakukan dalam macam-macam aspek kehidupan adalah inovasi,
dan inovasi ini salah satunya harus dilakukan dalam kegiatan Pendidikan?. Bidang
Pendidikan yang harus dilakukan dalam inovasi diantaranya adalah aspek kurikulum, yaitu
seperti kurikulum 2013 (K13) menjadi kurikulum Merdeka. Perubahan kurikulum ini

tentunya bertujuan untuk meningkatkan jaminan mutu Pendidikan di Indonesia’.

Implementasi kurikulum Merdeka memiliki dampak perubahan pada bentuk
pembelajaran yang dilakukan. Perubahan yang mencolok adalah pada aspek Langkah-
langkah pemebelajaran, yaitu menerapkan tujuan pembelajaran (TP) dengan tiga aspek,
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang didapat siswa dari berbagai kegiatan
pemebelajaran®. Satuan Pendidikan diperlukan memiliki regulasi pembelajaran
professional, dengan demikian tujuan pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal,
termasuk seorang guru harus bisa melaksanakan tugas dan fungsi sebagai pendidik secara
maksimal. Guru berkewajiban. mempunyai acuan ‘dan- pedoman mengajar yang dapat
mengarah pada proses pembelajaran dengan baik dan benar. Pedoman dari pengajaran salah

satunya adalah buku sebagai bahan ajar, yaitu memuat rancangan kerja guru, meliputi

2 Yuliana Husniati Ridwan And Others, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Model

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Fisika Peserta Didik’, Orbita: Jurnal
Kajian, Inovasi Dan Aplikasi Pendidikan Fisika, 7.1 (2021).

3 Ahmad Rathomi, ‘Pembelajaran Bahasa Arab Maharah Qira > Ah Melalui Pendekatan Saintifik’, 8.1

(2019), 558-65.

4 Fitri Masturoh And Thwan Mahmudi, ‘Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran

Bahasa Arab’, Kalamuna: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban, 4.2 (2023), 207-32.
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Upaya guru dalam meningkatkan kegiatan perencanaan, penyampaian, dan penilaian

pembelajaran.”

Bahan ajar adalah susunan materi Pelajaran yang sistematis, untuk digunnakan guru
dan siswa saat proses pembelajaran. Bahan ajar juga menjadi salah satu komponen penting
dalam proses pembelajaran. Fungsi dari bahan ajar adalah sebagai motivasi didalam proses
belajar mengajar yang dijalankan oleh guru menggunakan bantuan materi pembelajaran
secara terhubung pada konteks pembelajaran, sehingga siswa secara optimal dapat
menjalankan tugas belajar. Bahan ajar juga berperan kepada siswa dalam mengurangi
ketergantungan belajar terhadap kehadiran guru dan mempermudah dalam mendalami
pembelajaran setiap kompetensi yang harus dikuasai. Maka hal-hal tersebut akan

mempengaruhi keberhasilan tujuan pembelajaran yang ada di dalam kelas®.

Bahan ajar pembelajaran digolongkan menjadi dua yaitu bahan ajar cetak dan non
cetak. Seiring berkembangnya era saat ini, yaitu era industry 4.0 bahan ajar yang non cetak
tentu sangat dibutuhkan. Menurut pengamatan para peneliti bahan ajar non cetak masih
sedikit ditemukan di lingkungan sekolah.” Kebanyakan bahan ajar yang masih tersebar luas
adalah bahan ajar cetak, seperti buku, modul, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan lain-lain.
Maka dari itu peneliti berinoyasi untuk _membuat sebuah pengembangan dari bahan ajar
cetak menjadrnon-cetak yang berbasis aplikasi android. Peneliti mengembangkan ini juga
melihat dari data riset Lembaga digital marketing Kementerian komunikasi dan informatika

Republik Indonesia (Kominfo) 2020 menyebutkan bahwa ada lebih dari serratus juta orang

5 Abdur Rahman Frima And Moh. Khasairi, ‘Pengembangan Materi Pembelajaran Nahwu Untuk Kelas
10 Sma An Nur Malang’, Jolla: Journal Of Language, Literature, And Arts, 3.2 (2023), 201-19.

® Frima And Khasairi.

7 Chakam Failasuf, lhwan Rahman Bahtiar, And Andri Ilham, ‘Analisis Kebutuhan Pengembangan
Bahan Ajar Sintaksis Arab Berbasis Android Terintegrasi Keterampilan Memecahkan Masalah’, Jurnal Educatio
Fkip Unma, 8.1 (2022).



jumlah pengguna aktif smartphone di Indonesia. Pengembangan bahan ajar yang ingin

peneliti kembangkan adalah bahan ajar nahwu berbasis android.

Ilmu nahwu merupakan salah satu materi Pelajaran yang sangat penting untuk
dipelajari karena pembahasannya yang berkaitan dengan kaidah-kaidah pokok dari Bahasa
Arab, dan fungsi dari ilmu nahwu itu sendiri adalah untuk mengetahui bentuk perubahan
keadaan akhir dari kalimat seperti bina’dan I’rab. Adapun tujuan mempelajari ilmu nahwu
yaitu menganalisis lisan dan tulisan dari kealpaan berbahasa.® Nahwu merupakan salah satu
mata Pelajaran yang memiliki kerumitan dalam memahaminya, Munculnya anggapan
bahwa nahwu itu sulit, rumit, dan susah dipahami disebabkan oleh dua factor internal dan
eksternal. Factor internal penyebab kesulitan adalah bahwa nahwu dibangun atas dasar
logika dan hal yang bersifat filosofi, sehingga bobot dari filosofi menjadi lebih berat dari
pada tujuan nahwu itu yang ingin memudahkan siswa dalam belajar Bahasa Arab.
Problematika kesulitan siswa dalam memahami teks bahan ajar nahwu tersebut menjadi
alasan besar peneliti untuk menanganinya. Peneliti ingin menanamkan sebuah bahan ajar
berbasis android dengan bentuk pendekatan bahan ajar yang dapat ditangkap oleh siswa

dengan lebih mudah, pendekatan tersebut adalah pendekatan saintifik.

Implementasi pendekatan saintifik ini memiliki kecocokan pada kurikulum yang
mengedepankan pembelajaran” dengan “berfikir kritis®, sehingga pembelajaran dapat
memberikan inovasi yang besar serta memotivasi siswa yang akan berdampak pada capaian
tujuan pembelajaran dan mutu Pendidikan. Dasar dalam pendekatan saintifik adalah

mengacu kepada kegiatan ilmiyah. Bahan ajar dengan menggunakan pendekatan santifik

8 Siti Sulaikho, Wahidmurni, And Abdul Malik Karim Amrullah, ‘Tantangan Pendidik Nahwu Untuk
Meningkatkan Kompetensi Profesional Sebagai Upaya Menumbuhkan Motivasi Pembelajar Pemula Terhadap
Struktur Bahasa Arab’, Al-Lahjah: Jurnal Pendidikan, Bahasa Arab, Dan Kajian Linguistik Arab, 6.2 (2023).

° Dimas Qondias, I Ketut Ada Winarta, And . Siswanto, ‘Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pendekatan
Saintifik Pada Mata Kuliah Metodologi Penelitian’, Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan, 3.2 (2019),
145.



adalah bahan ajar yang dirancang sedemikian rupa supaya siswa dapat aktif merespon
konsep, hukum melalui tahapan mengamati, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep secara
konstruktif'®. Penerapan pendekatan saintifik dalam bahan ajar merupakan bahan ajar teks
yang meliputi tahapan 5M sesuai dengan pendekatan saintifik, yaitu bahan ajar yang

berperan mendorong siswa untuk belajar mandiri dan kritis**.

Implementasi pendekatan saintifik pada bahan ajar berbasis android sangat cocok
untuk diterapkan pada setiap mata Pelajaran di sekolah, diantaranya adalah mata Pelajaran
nahwu. Pelajaran nahwu adalah materi ajar yang bertujuan memamahkan siswa terkait
symbol-simbol kebahasaan, dan kaidah-kaidah Bahasa untuk dapat digunakan dalam
berkomunikasi secara baik dan benar'?. Bahan ajar nahwu yang monoton berisikan materi
kaidah dan soal adalah salah satu permasalahan yang menyebabkan tingkat pemahan nahwu
siswa menjadi rendah. Rendahnya pemahaman terhadap bahan ajar nahwu dengan
permasalahan yang sama seperti di atas juga terjadi pada salah satu sekolah di Yogyakarta

yaitu SMPIT Baitussalam Prambanan Yogyakarta.

Salah satu bentuk Upaya peneliti dalam penanganan permasalahan kesulitan siswa
SMPIT Baitussalam Prambanan dalam belajar nahwu adalah digunakannya aplikasi
android dengan pendekatan saintifik pada bahan ajarnahwu yang merupakan pisau Analisa
untuk belajar secara kritis. Pembentukan bahan ajar ini akan dikaitkan pada urgensi
pembahasan yang telah dikaji sebelumnya, maka hal tersebutlah yang akan

melatarbelakangi tulisan penelitian ini.

19 Daimul Hasanah, Nofita Trisna Ditya, And Laily Rochmawati Listiyani, ‘Pengembangan E-Modul Ipa

Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Sistem Pencernaan Pada Manusia Untuk Peserta Didik Kelas Viii
Smp’, Wacana Akad
Emika: Majalah Ilmiah Kependidikan, 7.1 (2023), 35-45.

' Rathomi, “Pembelajaran Bahasa Arab Maharah Qira > Ah Melalui Pendekatan Saintifik.”
12 Karyani, Sulaikho, And Dian Rahmawati, “Pengembangan Buku Ajar Nahwu Tsimarul Janiyah

Berbasis Mind Mapping Untuk Meningkatkan Qowaid Pada Santri Tpq Nurul Hikmah Tanggan Sragen.”
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B. Rumusan Masalah

Penelitian 1ini dilatarbelakangi oleh pengembangan bahan ajar Nahwu
menggunakan pendekatan saintifik untuk meningkatkan maharah al-qira’ah siswa kelas
VIII SMPIT Baitussalam Prambanan. Peneliti dalam mencapai tujuan penelitian yang di
inginkan, mencoba merumuskan beberapa masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai

berikut:

1. Bagaimana konsep pengembangan bahan ajar nahwu berbasis Aplikasi Amna dengan
pendekatan saintifik?

2. Bagaimana desain pengembangan bahan ajar nahwu berbasis aplikasi Amna dengan
pendekatan saintifik di SMPIT Baitussalam Prambanan?

3. Bagaimana implementasi dan hasil Efektifitas pengembangan bahan ajar nahwu
berbasis aplikasi AMNA dengan pendekatan saintifik di SMPIT Baitussalam

Prambanan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dicanangkan peneliti di atas, maka penelitian
ini bertujuan untuk: 1) menguraikan bentuk konsep dari pengembangan bahan ajar nahwu
berbasis aplikasi AMINA dengan pendekatan santifik di SMPIT Baitussalam Prambanan. 2)
menguraikan tahapan desain pengembangan bahan ajar,nahwu berbasis aplikasi AMNA
dengan pendekatan saintifik di SMPIT Baitussalam Prambanan. 3) menguraikan
implementasi dan hasil Efektifitas dari pengembangan bahan ajar nahwu berbasis aplikasi

dengan pendekatan santifik di SMPIT Baitussalam Prambanan.

Disisi lain penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan bahan ajar nahwu berbasis android dengan pendekatan saintifik pada siswa

SMPIT Baitussalam khususnya, dan pengembangan bahan ajar nahwu berbasis android



Lembaga sekolahan pada umumnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
manfaat dalam inovasi pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran nahwu bagi peneliti

selanjutnya.

D. Kajian Pustaka

Pada saat ini banyak Lembaga maupun sekolahan yang telah menerapkan
pembelajaran Bahasa Arab khususnya Pelajaran Nahwu, karena tuntutan zaman sekarang
yang mengharuskan Lembaga sekolahan meluluskan lulusan dengan berwawaskan ilmu

agama dan ilmu pengetahuan umum.

Penelitian terkait pengembangan bahan ajar Nahwu bukanlah sebuah temuan baru,
dan sudah terdapat beberapa penelitian ilmiyah telah membahas dari beberapa segi. Adapun
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar nahwu adalah

sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Moh. Fuazan dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Flip Book Berbasis Android Untuk Mata Kuliah Tarkib
Mukatstsaf Ibtida’i Bagi Mahasiswa Sastra Arab Universitas Negeri Malang”. Penelitian
ini dilakukan bertyjuan untuk mendesain dan mengembangkan bahan ajar flip book
berbasis Android untuk matakuliah Tarkib Mukatstsaf Ibtida’i bagi mahasiswa Jurusan
Sastra Arab Fakultas Sastra- Universitas Negeri Malang, dengan mendeskripsikan
kelayakan desain dan pengembangan bahan ajar flip book berbasis Android untuk

matakuliah Tarkib Mukatstsaf Ibtida’i bagi mahasiswa JSA FS UM.%.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah

bentuk pengembangan bahan ajar nahwu berbasis android. Namun terdapat perbedaan yang

13 Afif Kholisun Nashoih, ‘Pengembangan Bahan Ajar Nahwu Berbasis Kontrastif Untuk Mengatasi
Interferensi Bahasa Indonesia Terhadap Bahasa Arab’, 3.2 (2019), 335-54.
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signifikan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada
pendekatan yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar nahwu, yang mana penelitian
ini menggunakan pendekatan kontrastif sedangkan penelitian yang akan dilakukan

menggunakan pendekatan saintifik.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman Frima dengan judul
“Pengembangan materi pembelajaran nahwu untuk kelas 10 SMA AN NUR Malang”.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan bahan pelajaran berupa
materi Nahwu untuk kelas 10 Ida- man SMA AN-NUR dan menguji tingkat kelayakan

materi hasil pengembangan dalam pembelajaran Nahwu®.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
bentuk pengembangan bahan ajar nahwu. Namun terdapat perbedaan yang signifikan
antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada pendekatan
yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar nahwu, yang mana penelitian ini
menggunakan pendekatan konseptual dengan membandingkan tiga penelitian terdahulu,

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan saintifik.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Amrini Shofiyani dengan judul
“Pengembangan | BukuwAjar Nahwu Berbasis Thariqah Ma’rifiyah~Di Madrasah Diniyah
Darul Muttaqin Jombang” penelitian ini memiliki tujuan‘untuk mengembangkan bahan ajar
nahwu yang berbasis tharigoh ma’rifiyah sebagai solusi untuk mengatasi masalah

kurangnya tingkat pemahan siswa terhadap kaidah nahwu.

14 Frima And Khasairi, “Pengembangan Materi Pembelajaran Nahwu Untuk Kelas 10 Sma An Nur
Malang.”

15 Amrini Shofiyani And Nafingah, ‘Pengembangan Buku Ajar Nahwu Berbasis Thariqoh Ma’rifiyah Di
Madrasah Diniyah Darul Muttaqin Pengembangan Buku Ajar Nahwu Berbasis Thariqoh Ma’rifiyah Di Madrasah
Diniyah Darul Muttaqin Jombang’, Journal Of Education And Management Studies, 4.5 (2021), 45-52.
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Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
bentuk pengembangan bahan ajar nahwu. Namun terdapat perbedaan yang signifikan
antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada pendekatan
yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar nahwu, yang mana penelitian ini
menggunakan pendekatan Thoriqah ma’rifiyah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan

menggunakan pendekatan saintifik.

Keempat, Penelitian tesis yang dilakukan oleh Muhammad Igbal Zamzami dengan
judul “Pengembangan Media Pembelajaran Nahwu Berbasis Aplikasi Untuk Mahasiswa S1
PBA UIN Sunan Kalijaga Tahun Angkatan 2020”. Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi
kesulitan mahasiswa semester akhir dalam menentukan kedudukan setiap kata pada abstrak

skripsi berbahasa Arab.!6

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
bentuk pengembangan bahan ajar atau media pembelajaran Nahwu berbasis Aplikasi.
Namun terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara penelitian ini dnegan penelitian

yang akan dilakukan, yaitu terletak pada objek penelitian dan isi media pembelajarannya.

Kelima, Penelitian "yang ' dilakukan oleh"Abrar ‘Suhadi dengan judul “Media
Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Android Dengan Menggunakan Aplikasi Arruz Untuk
Penguasaan Nahwu Di Jurusan Sastra Arab Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Penellitian
ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan penguasaan nahwu mahasiswa S1

sastra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.!”

16 Muhammad Igbal Zamzami, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Nahwu Berbasis Aplikasi Ntuk
Mahasiswa S1 Pba Uin Sunan Kalijaga Tahun Angkatan 2020°. Digilib Uin Sunan Kalijaga. 2023.

17 Abrar Sulhadi And Others, ‘Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Android Dengan’, 19.1 (2020),
37-55.



Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
bentuk pengembangan bahan ajar atau media pembelajaran Nahwu berbasis Aplikasi.
Namun terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara penelitian ini dnegan penelitian
yang akan dilakukan, yaitu terletak pada subjek bahan ajar atau media pembelajaran dan

objek pembelajarannya.
E. Landasan Teori

1. Konsep Pengembangan Bahan Ajar

a. Definisi Bahan Ajar

Secara etimologi bahan ajar adalah susunan dari bahan-bahan atau materi
Pelajaran yang sistematis digunakan oleh guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar atau pembelajaran'®. Menurut Florence Martin bahan ajar merupakan
susunan informasi, alat ataupun teks yang didesaian sesuai dengan komunitas
lingkungan.'® Bahan ajar memiliki karakteristik yang unik dan spesifik. Unik yang
berarti bahan ajar sebagai audiens tertentu dalam suatu proses pembelajaran, dan
spesifik yang berarti bahan ajar berisikan rancangan sedemikian rupa untuk
mencapai tujuan tertentu dan penyampaiannyapun sistematis disesuaikan dengan

karakferistik mata Pelajaran dan Karakiteristik siswa yang menggunakannya?,

Berdasarkan hasil studi dari latar belakang masalah, didapatkan informasi
bahwa bahan ajar yang di gunakan siswa dalam pembelajaran nahwu kelas VIII di

SMPIT Baitussalam Prambanan dengan bobot materi kaidah-kaidah nahwu yang

18 Chakam Failasuf, Ihwan Rahman Bahtiar, And Andri Ilham, ‘Analisis Kebutuhan Pengembangan
Bahan Ajar Sintaksis Arab Berbasis Android Terintegrasi Keterampilan Memecahkan Masalah’, Jurnal Educatio
Fkip Unma, 8.1 (2022).

19 Qondias, Ada Winarta, And ., “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Mata
Kuliah Metodologi Penelitian.”

20 Ahmad Nazif, ‘Desain Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis Macromedia Flash Di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (Min) Pemurus Dalam Banjarmasin’, Al-Falah: Jurnal Ilmiah Keislaman Dan
Kemasyarakatan, 20.1 (2020).



bermacam-macam. Pemberian materi ajar berikut dimaksudkan sabagai salah satu

pilar utama yang menopang ketrampilan berbahasa.

Selama ini bahan ajar nahwu yang digunakan dalam pembelajaran dikelas
berjalan secara konvensional, yaitu proses pembelajaran dengan bahan ajar yang
menjelaskan konsep pengertian kaidah beserta contoh-contohnya. Desain bahan
ajar dan cara pembelajaran tersebut dirasa kurang cukup efektif, karena tidak sedikit
siswa yang belum pahan dengan konsep nahwu, terlebih lagi dalam praktik. Sudah
diketahui secara umum bahwa Pelajaran nahwu memiliki materi batas liput yang
luas, dan istilah-istilah yang beragam. Sehingga tidak sedikit siswa yang kesulitan

menyerap materi ini.

Berpacu pada analisis kebutuhan, bahan ajar yang dikembangkan tidak
hanya memuat materi kaidah-kaidah nahwu saja, melainkan muatan materi-materi
pokok yang dapat menopang keterampilan membaca berbahasa Arab bagi siswa.
Oleh karena itu bahan ajar ini tidak terbilang begitu banyak, karena hanya
mengedepankan komposisi materi yang bersifat fungsional, dan penyajiannya
menggunakan istilah-istilah nahwu dengan "didesain menggunakan pendekatan

saintifik.

b. Karakteristik Bahan Ajar

Merujuk dari pedoman penulisan yang dikeluarkan oleh Direktorat Guruan
Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2003, terdapat beberapa karakteristik

dalam bahan ajar?!, sebagai berikut:

2! Dayanti, Pembelajaran Debat.

10



a) Self instructional, yaitu sebuah bahan ajar yang bisa membimbing siswa
maupun membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang
diembangkan.

b) Self cintained, yaitu bahan ajar yang berisikan materi Pelajaran dari satu
unit kompetensi atau subkompetensi terdapat dalam satu bahan ajar
secara utuh.

¢) Stand alone, yaitu bahan ajar yang dikembangkan tidak tergantung pada
bahan ajar lain atau tidak harus digunakan dengan bahan ajar lain secara
bersama.

d) Adaptive, yaitu bahan ajar yang harus memiliki daya adaptasi tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.

e) User friendly, yaitu bahan ajar yang memiliki instruksi dan paparan

informasi yang bersifat bersahabat dan membantu dengan pemakainya.

c. Fungsi bahan ajar
Greene dan petty mengemukakan terkait fungsi bahan ajar secara lebih
lengkap.?? yakni sebagai berikut.

a) Mencerminkan - suatu  sudut “pandangan yang tangguh dan modern
mengenal pelajaran, serta mendemonstrasikan aplikasi-nya dalam bahan
pengajaran yang disajikan.

b) Menyajikan suatu sumber pokok masalah atau subject matter kaya, mudah
dibaca dan berfariasi, yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para

peserta didik sebagai dasar bagi progam-progam kegiatan yang disarankan,

22 Dr E. Kosasih M.Pd, Pengembangan Bahan Ajar, ( Bumi Aksara, 2021)
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yang keterampilan-keterampilan ekspresional diperoleh di bawah kondidi-
kondisi yang menyerupai kehidupan yang sebener-nya.

¢) Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi dan bertahap mengenai
keterampilan-keterampilanekspresional yang mengemban masalah pokok
dalam komunikasi.

d) Menyajikan bersama-sama dengan sumber bahan-bahan ajar lainnya
dalam mendampingi metode-metode dan saran-saran pengajaran untuk
memotifasi para peserta didik.

e) Menyajikan fiksasi (perasaan yang mendalam) awal yang perlu dan juga
sebagai penunjang bagi latihan-latihan dan tugas-tugas praktis.

f) Menyajikan bahan/sarana evaluasi dan remidial yang serasi dan tepat.

Berdasarkan pihak-pihak yang mengunakan bahan ajar , fungsi bahan ajar dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu fungsi bagi pendidik dan fungsi bagi peserta
didik.

1) Fungsi bahan ajar bagi pendidik, antara lain:
a) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar.
b) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang
fasilitator
¢). Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif.
d) Sebagaipedomany bagi penidik yang -akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajran dan merupakan sebstansi kopetensi
yang semestinya diajarkan kepada peserta didik.
e) Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran.
2). Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain:
a) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman peserta

didik yang lain.
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d. Tuj

Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki.
Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing.

Pserta didik dapat belajar menurut urutannya yang dipilihnya sendiri.
Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar yang mandiri.
Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupan substansi kopetensi

yang seharusnya dipelajari atau dikuasai.

uan penyusunan bahan ajar

Penyusunan bahan ajar tentunya tidak luput dengan tujuan penyusunan.

Menurut abdul majid dalam muaripin, menyatakan tujuan penyusunan bahan ajar

adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

Membantu santri dalam mempelajari sesuatu.
Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar.
Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Membuat kegiatan pembelajaran menjadi menarik.

e. Jenis-jenis bahan ajar

Bahan ajar memiliki banyak jenis, namun menurut jack richard bahan ajar

terbagi menjadi 3 model:

1)

2)

3)

Bahan ajar tercetak seperti handout, buku, modul, lembar kerjasiswa,
brosur, atlas, foto atau gambar dan maket.

Bahan ajar tidak tercetak yang seperti rekaman, vidio, dll.

Bahan ajar yang menggambungkan antara referensi tercetak dan tidak

tercetak seperti majalah, dll.
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Dari jenis-jenis bahan ajar diatas, peneliti ingin mengunakan model bahan
ajar cetak seperti handout, buku, modul, lembar kerjasiswa, brosur, atlas, foto atau

gambar dan maket.

f. Asas Pengambangan Bahan Ajar

Merujuk di KBBI (Kamus Besar Bahasa Idonesia) asas adalah dasar atau
hukum dasar. Secara umum asas merupakan prinsip dasar yang dijadikan acuan
berfikir seseorang saat mengambil Keputusan yang penting dalam hidupnya.
Sedanngkan pengembangan adalah “kembang” yang berarti menambah menjadi

sempurna.

Pengembangan bahan ajar adalah prinsip yang mendasar yang harus
dilakukan secara bertahap dalam membuat bahan-bahan atau alat yang akan
digunakan guru untuk pelaksanaan proses pembelajaran supaya tujuan yang
diharapkan lebth sempurna dari sebelumnya. Hal tersebut sangat penting
dilaksanakan agar bahan ajar yang dihasilkan menjadi bahan rujukan yang sesuai
dengan karakteristik siswa?’. Berikut asas-asas yang perlu diperhatikan dalam

pembuatan pengembangan bahan ajar:

1) Asas Filosofis, asas ini berkenaan dengan tujuan Pendidikan yang sesuai
dengan filsafat negara.

2) Asas Psikologi, asas yang memperhatikan aspek-aspek psiologi siswa
agar dapat meningkatkan motivasi untuk belajar.

3) Asas Pendidikan, asas yang berkaitan dengan teori Pendidikan dalam
mengembangkan bahan ajar, sebagaimana memulai materi

pembelajaran dari yang mudah menuju yang lebih kompleks.

23 Supardi, Supardi. 2020.Landasan Pengembangan Bahan Ajar.Mataram.

14



4) Asas Kebahasaan, asas yang memperhatikan bentur standar kebahasaan,
pemilihan kosa-kata dari apa yang sering digunakan, memanfaatkan
kajian kebahasaan yang dirujuk dari pakar Bahasa, dan memperhatikan

kebenaran pemakaian Bahasa.

g. Urgensi pengembangan bahan ajar

Pengembangkan bahan ajar, dapat diperoleh referensi dari berbagai
referensi dari buku-buku, media masa, internet, Namun demikian, kalaupun bahan
yang sesuai dengan kurikulum cukup melimpah bukan berarti kita tidak perlu
mengembangkan bahan sendiri**. Bagi siswa, seringkali bahan yang terlalu banyak
membuat mereka bingung, untuk itu maka guru perlu membuat bahan ajar untuk

menjadi pedoman bagi siswa. Pertimbangan lain adalah karakteristik sasaran.
Bahan ajar yang dikembangkan orang lain seringkali tidak cocok untuk siswa.
Ada sejumlah alasan ketidak cocokan, misalnya, lingkungan sosial, geografis,
budaya, Untuk itu, maka bahan ajar yang dikembangkan sendiri dapat disesuaikan
dengan karakteristik sasaran. Selain lingkungan sosial, budaya, dan geografis,
karakteristik sasaran juga mencakup tahapan perkembangan siswa, kemampuan awal
yang telah dikuasai, minat, latar belakang keluarga dll. 'Untuk itu, maka bahan ajar
yang dikembangkan sendiri dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa sebagai
sasaran. Menurut 4#ina dalam inovasi pengembangan bahan ajar, bahan ajar harus

disesuaikan dengan kondisi, materi, dan karakteristik peserta didik.?

24 Failasuf, Thwan Rahman Bahtiar, And Ilham, “Analisis Kebutuhan Pengembangan Bahan Ajar
Sintaksis Arab Berbasis Android Terintegrasi Keterampilan Memecahkan Masalah.”

25 Program Studi And Others, ‘Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Berbasis Android Pada Materi
Jurnal Penyesuaian Dan Jurnal Koreksi Untuk Kelas Xii Akuntansi Di Smkn 1 Surabaya Arina Manasikana Agung
Listiadi’.
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Selanjutnya, pengembangan bahan ajar harus dapat menjawab atau
memecahkan masalah dan kesulitan dalam belajar®®. Terdapat sejumlah materi
pembelajaran yang sering kali siswa sulit untuk memahaminya ataupun guru sulit
untuk menjelaskannya. Apabila materi pembelajaran yang akan disampaikan bersifat
abstrak, maka bahan ajar harus mampu membantu santri menggambarkan sesuatu
yang abstrak tersebut, misalnya dengan penggunaan gambar, foto, bagan, skema, dll.
Demikian pula materi yang rumit, harus dapat dijelaskan dengan cara yang
sederhana, sesuai dengan tingkat berfikir santri, sehingga menjadi lebih mudah

dipahami.

2. Pembelajaran Nahwu

Kebanyakan pembelajaran yang di susun oleh para pengajar mengikuti gaya
metode istiqraiyah. Langkah penerapan pengajaran akan dibari patokan pada metode

pengajaran system herbart®’ sebagai contoh yang baik bagi metode istiqraiyah.

Berikut tahapan metode pembelajaran yang dilakukan :
1) Tahap pendahuluan (persiapan)
Tahapan langkah pendahuluan, guru perlu mempersiapkan secara matang
terhadap materi pelajaran yang akan dilakukan, selanjutnya-guru memulai dengan
pertanyaan-pertanyaan pendahuluan terkait teks-atau contoh-contoh dalam bagian

qawaid yang telah dipelajari sebelumnya yang berhubungan dengan topik pelajaran

26 Yenni Yunita And Rojja Pebrian, ‘Metode Komunikatif Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Maharah
Al-Kalam Di Kelas Bahasa Center For Languages And Academic Development’, Jurnal Pendidikan Agama Islam
Al-Thariqah, 5.2 (2020).

27 Ahmad Sehri, ‘Metode Pengajaran Nahwu Dalam Pengajaran Bahasa Arab’, Hunafa: Jurnal Studia
Islamika, 7.1 (2010).

16



2)

yang akan diajarkan sekarang, dalam artian guru mengadakan apersepsi terhadap
pelajaran yang lau dengan pelajaran yang akan diberikan®.

Pendahuluan ini, guru harus memfokuskan pada penjelasan sisi makna, yang
Dimana Pelajaran harus diberi pemahaman makna mengenai : isim, fi'il, harf,
mubtada’, khabar, insya’, tafdhil, madah, dham, takhdir, ikhtishar serta istilah-
istilah yang ada dalam ilmu nahwu. Langkah ini bermaksud untuk menarik
perhatian dan konsentrasi para pelajar agar mereka dengan mudah menerima topik
Pelajaran baru.

Tahap penyajian contoh atau teks sempurna

Setelah dilakukannya apersepsi, Langkah selanjutnya guru memulai materi
Pelajaran dengan didahului dari hal-hal yang mudah menuju kepada materi yang
sulit dan dari konkrit kepada yang abstrak. Maka dari itu guru menulis contoh-
contoh di papan tulis, baik contoh yang dibuat oleh guru itu sendiri maupun pelajar
setelah mereka menerima beberapa pertanyaan dari gurunya®.

Begitupun dengan teks sempurna, guru menulis teks di papan tulis. Setelahnya
guru menjelaskan teks tersebut sebagaimana dia menjelaskan materi gira’ah yang
mana dengan pendahuluan, bacaan, dan;penjelasan makna kosa kata kemudian
mendiskusikan makna umum dari teks.contoh yang dijawab oleh siswa ditulis di
atas papan tulis' sambil menggaris bawahi kata yang di inginkan, selanjutnya

memberi baris akhir®.

28 Siti Sulaikho, Wahidmurni, And Abdul Malik Karim Amrullah, ‘Tantangan Pendidik Nahwu Untuk
Meningkatkan Kompetensi Profesional Sebagai Upaya Menumbuhkan Motivasi Pembelajar Pemula Terhadap
Struktur Bahasa Arab’, Al-Lahjah: Jurnal Pendidikan, Bahasa Arab, Dan Kajian Linguistik Arab, 6.2 (2023).

2 Media Et Al., “Penerapan Media Nahwu Snakes And Ladders Board Dalam Pembelajaran Nahwu Pada
Program Matrikulasi Universitas Darussalam Gontor Eva Sonia, Amelia Fadila, Fifi Prapita Liana.”

30 Iis Susiawati, Dadan Mardani, And Muhammad Faiz Alhaq, ‘Al-Nahwu Al-Wazhifi Ahmad Al-
Mutawakkil Dan Kontribusinya Pada Pengembangan Nahwu Fungsional’, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 5.1
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Contoh-contoh yang ditulis jumlahnya harus cukup, karena contoh yang tidak
cukup akan menyebabkan kesalahan, dan kaidah yang diberikan akan terlaksana
dnegan tergesa-gesa. Sebaiknya contoh yang memadai disamping akan
memperkuat nilai kaidah itu sendiri, dan itu akan memberikan kesan mendalam
pada benak siswa.

3) Tahap perumusan kaidah

Tehapan selanjutnya, mengelola bahan yang baru dengan yag lama sebagai
suatu hasil hubungan asosiasi yang menjadi suatu system pengertian yang kompak
dan utuh. Jika guru berhasil menjalankan Langkah-langkah yang sebelumnya maka
akan mudah bagi siswa untuk Menyusun dan mengelola pengetahuan serta
pengelaman yang diperoleh dari beberapa proses diatas dalam bentuk perumusan
kaidah, dan bila ada peristilahan nahwu yang belum mereka ketuhui maka guru
harus mengajarkannya dengan singkat, setelah itu guru harus menulis kaidah yang
telah dirancang oleh para pelajar di atas papan tulis dihadapkan pada contohnya,
dalam perumusan ini harus melibatkan semua siswa atu paling tidak mayoritas dari
mereka, agar kaidah menjadi lebih komprehensif.?! Sesudah itu guru membacakan
kaidah rumusan itu; danmenugaskan para.siswauntuksmembaca secara bergiliran.

4) Tahapaplikasi

Sebagai "Langkah akhir, guru memberikan' soal-soal berupa Latihan dan
mempraktekkan hasil Pelajaran yang sudah diberikan. Hal tersebut untuk
memantapkan rumusan kaidah yang telah dibuat, dengan begitu guru dapat
mengukur sisi kelemahan para pelajar untuk diperbaiki. Mungkin itu sebabnya

buku-buku Pelajaran nahwu yang banyak disusun akhir-akhir ini di setiap akhir

3 Nurmasyithah Syamaun, ‘Pembelajaran Maharah Al-Kalam Untuk Meningkatan Keterampilan
Berbicara Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Ar-Raniry
Banda Aceh’, Jurnal. Ar-Raniry.Ac.Id, 2016.
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pemberian materi Pelajaran harus diikuti dengan Latihan-latihan yang disusun
secara bervariasi, baik dalam bentuk soal maupun materi pertanyaan, sehingga

penguasaan siswa terhadap kaidah semakin bagus.

3. Aplikasi Android

Android di era modern saat ini sudah sangat dikenal oleh kalangan Masyarakat,
baik kalangan menengan kebawah maupun menengah ke atas, bahkan android saat ini
hampir menjadi sebuah kebutuhan untuk menjalankan aktifitas keseharian. Perlu
diketahui android adalah sebuah system operasi linux yang di pakai untuk mengelola
sumber daya perangkat keras, baik untuk smartphone, ponsel, tablet, dan lain-lain.
Secara umum android merupakan platform terbuka (open source) bagi para
pengembang untuk membuat aplikasi mereka sendiri yang digunakan para berbagai
piranti bergerak.>?

Sebagai proyek terbuka (open source), android dibuat bertujuan untuk
menghindari titik pusat kegagalan di mana satu pemain industry dapat membatasi atau
mengontrol inovasi dari pemain lain. Maka dari itu, android adalah system operasi
penuh, kualitas produk untuk produk konsumen, lengkap dengan kode sumber yang
disesuaikan untuk dapat memporting ke hampir semua orang.*

Meninjau pada dunia Pendidikan, salah satu perangkat-bergerak (mobile) dan
teknologi lainnya yang dapat di gunakan dalam dunia Pendidikan adalah Smartphone,
Laptop, Tablet, dan Komputer. Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap sekolah,

bahwa terdapat fasilitas sekolah berupa Laptop, Lab Komputer, dan sejumlah

32 Hery Fadly Dalimunthe And Pastima Simanjuntak, ‘Aplikasi Pengenalan Perangkat Keras Komputer
Berbasis Android Menggunakan Augmented Reality’, Computer And Science Industrial Engineering (Comasie),
9.2 (2023).

33 Kesuma, Kesuma, And Saputra, “Rancangan Media Pembelajaran Kosa Kata (Mufrodat) Bahasa Arab
Berbasis Game Android.”
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Smartphone. Yang mana dengan demikian siswa dapat terjamin dapat melakukan

pembelajaran berbasis teknologi.

4. Pendekatan Saintifik

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik sudah dikenal sejak
masa ketetapan kurikulum 2013.3* Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang
mengacu kepada pembelajaran dengan menggunakan metode ilmiyah. Pendekatan
yang memfokuskan pada siswa (student centered approach) supaya menghasikan siswa

yang mampu memiliki kapabilitas dalam berfikir kritis, ilmiyah, dan analitis.

Model pendekatan saintifik dirancang untuk memberikan siswa ruang
eksplorasi terhadap materi pembelajaran, dengan ruang itu siswa secara aktif dapat
membangun konsep, prinsip hukum dengan melalui kegiatan 5M, yaitu mengamati,
menanya, mengajukan (hipotesis), menghimpun data dengan beberapa cara dan Teknik,
menganalisa, serta membuat kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep atau prinsip
yang telah ditemukan®. Siswa yang telah melalui model pendekatan ini, akan
mendapatkan manfaat, yaitu mulai bisa menginvestigasi suatu permasalahan, penasaran
atau ingin tahu dan bisa Menyusun konsep dari suatu pengalaman atau pengetahuan
belajar yang telah dilakukan. Hal-hal tersebut dapat menjadikan kegiatan pembelajaran

menjadi sesuatu yang menyenangkan, bermakna, dan menantang.

Implementasi pendekatan saintifik dalam bahan ajar untuk pembelajaran

bertujuan melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi,

34 Sappaile Et Al., “Pengembangan Lkpd Berbasis Pendekatan Saintifik Dengan Bantuan Aplikasi
Geogebra Untuk Siswa Kelas Viii Smp.”

35 Wahsun Wahsun, ‘Implementasi Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hard Skills Dan Soft Skill
Siswa’, Pendidikan Dan Konseling, 5.1 (2023).
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mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan®®. Pelaksanaan proses-proses
pembelajaran menggunakan bahan ajar dengan pendekatan saintifik jelas
membutuhkan bantuan seorang guru. Tetapi bantuan peranan dari guru akan semakin
berkurang karena dengan semakin bertambah dewasanya siswa atau semakin tingginya
kelas siswa. Hasil penelitian dari Daryanto mengungkapkan bahwa pembelajaran yang
berbasis pendekatan saintifik lebih efektif hasilnya dari pada pembelajaran yang
menggunakan pembelajaran berbasis tradisional®’. Hal-hal tersebut dibuktikan dengan
hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis tradisional, retensi
informasi dari guru sebesar 10% setelah 15 menet dan memperoleh pemahaman
kontekstual sebesar 25%. Pada pembelajaran yang berbasis saintifik atau pendekatan
ilmiyah, retensi informasi dari guru sebesar 90% setelah dua hari dan perolehan

pemahaman kontekstual sebesar 60-70%.

Pendekatan saintifik berkaitan erat hubungannya dengan metode saintifik.
Metode sintifik ini umumnya melibatkan kegiatan pengamatan kebutuhan untuk
merumuskan sebuah hipotesis, landasan metode ilmiyah dengan pemaparan data yang
diperoleh dari pengamatan atau percobaan®®. Sani mengungkapkan bahwa aktivitas
yang dilaksanakan dalam kegiatan ilmiyah umumnya dapat dilihat pada gambar berikut

ni :

36 M. Holil, ‘Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melaui Discovery
Learning, Problem Based Learning, Dan Project Based Learning’, Lisan Al-Hal: Jurnal Pengembangan Pemikiran
Dan Kebudayaan, 17.1 (2023).

37 Sappaile Et Al., “Pengembangan Lkpd Berbasis Pendekatan Saintifik Dengan Bantuan Aplikasi
Geogebra Untuk Siswa Kelas Viii Smp.”

38 Rathomi, “Pembelajaran Bahasa Arab Maharah Qira > Ah Melalui Pendekatan Saintifik.”
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Komponen Aktifitas Ilmiyah
Proses pembelajaran dengan bahan ajar berbasis pendekatan saintifik menurut
Sani memiliki isi tahapan pembelajaran, yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba
atau mengumpulkan informasi dan mengkomunikasikan. Tahapan aktifitas belajar
menggunakan bahan ajar berbasis pendekatan saintifik tidak diharuskan mengikuti alur
yang kaku, akan tetapi disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari**. Seperti

tahapan berikut :

1. Tahap Pengamatan atau Observasi
Mengungkapkan bahwa observasi adalah menggunakan panca indera
untuk memperoleh informasi. Suatu obyek dapat diobservasi untuk mengetahui
karakteristiknya, seperti warna, bentuk, suhu, volume, berat, bau suara, tekstur
dan lain-lain. Perilaku manusia juga dapat diobservasi untuk mengetahui sifat,

kebiasaan, respon, pendapat dan karakteristik lainnya#°.

Langkah pembelajaran dengan observasi memiliki keunggulan

diantaranya menyajikan media obyek secara nyata, siswa senang dan

3 Ni Putu Ayu Gayatri Dharmayani, Anak Agung Gede Agung, And I Komang Ngurah Wiyasa,
‘Multimedia Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik Efektif Meningkatkan Kompetensi Pengetahuan Ipa’, Jurnal
Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan, 7.2 (2022).

40 Arlina And Others, ‘Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Di
Madrasah’, Ad-Dariyah: Jurnal Dialektika, Sosial Dan Budaya, 4.1 (2023).
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termotivasi. Mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu

siswa, sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi.

2. Menanya
Siswa perlu dilatih untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan topik
yang akan dipelajari. Aktivitas belajar ini sangat penting untuk meningkatkan
keingintahuan dalam diri siswa dan mengembangkan kemampua mereka untuk
belajar sepanjang hayat. Guru dapat mengajukan beberapa pertanyaan dalam
upaya memotivasi siswa dalam merumuskan pertanyaan*'. Guru yang efektif
mampu menginspirasi siswa untuk meningkatkan dan mengembangkan ranah
sikap, keterampilan, dan pengetahuannya.
3. Menalar
Kemampuan mengolah informasi melaui penalaran dan berpikir rasional
merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh siswa. Informasi yang
diperoleh dari pengamatan atau percobaan yang dilakukan harus diproses untuk
menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan
pola dari keterkaitan informasi, dan mengambil berbagai kesimpulan dari pola
yang ditemukan®?.
kegiatan mengumpulkan atau eksperimen maupun hasil dan kegiatan
mengumpulkan informasi./ Kegiatan " ini" dilakukan untuk menemukan
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari
keterkaitan informasi tersebut. Kompetensi yang dapat dikembangkan melalui

kegiatan ini yaitu sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,

41 Dharmayani, Agung, And Wiyasa, “Multimedia Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik Efektif
Meningkatkan Kompetensi Pengetahuan Ipa.”

42 Sappaile Et Al., “Pengembangan Lkpd Berbasis Pendekatan Saintifik Dengan Bantuan Aplikasi
Geogebra Untuk Siswa Kelas Viii Smp.”
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kemampuan menerapkan prosedur, dan kemampuan berpikir induktif serta
deduktif dalam menyimpulkan.
4. Mencoba
Belajar dengan kegiatan ilmiah melibatkan siswa untuk melakukan
aktivitas penyelidikan terhadap fenomena yang telah diamati dalam upaya
menjawab suatu permasalahan. Guru juga dapat menugaskan siswa untuk
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber. Hasil belajar yang nyata atau
otentik akan didapat bila siswa mencoba atau melakukan percobaan.
5. Mengkomunikasikan
Kegiatan mengomunikasikan merupakan kegiatan yang mana guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan apa yang
telah dipelajari baik dengan cara ditulis maupun diceritakan. Melalui kegiatan
ini, maka guru dapat memberikam konfirmasi jika ada kesalahan pemahaman
peserta didik. kompetensi yang diharapkan dapat berkembang dari kegiatan ini
adalah sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, serta mengembangkan

kemampuan berbahasa yangbaik dan:benar.

Setelabh melihat /seluruh' darilandasan-landasan  teori' diatas, penulis akan
merancang sebuah bahan ajar yang berbasis aplikasi dengan menggunakan pendekatan
Saintifik. Karena penulis meyakini bahwa pembelajaran dan teknologi sangat
dibutuhkan di zaman sekarang. Menurut Gerlac & Ely* dalam Arsyad bahwa media
bahan ajar adalah materi, manusia, atau kejadian yang membangun sebuah kondisi

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. dan Agung

43 ¢S Sulwana Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Tekonologi Informasi Dan Komunikasi
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Bidang Studi Pai Universitas Islam Riau. 2018.
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Wicaksono dalam Evi** menyatakan bahwa aplikasi yang digunakan dalam android,
laptop, PC, dan Komputer bersifat Open Source yang memiliki efektifiatas, efisiensi,
dan fleksibilitas yang cukup tinggi serta kemudahan dalam menggunakannya. Jadi
penentuan pembuatan bahan ajar perlu adanya penyesuaian dengan kondisi kedaan
pada zaman saat ini. Peneliti merasa cocok dalam pembuatan bahan ajar berbasis
aplikasi, dikarenakan melihat kondisi era 4.0 yang sangat membutuhkan Teknologi
Informasi dan Komunikasi.

5. Mind Maping

Untuk memudahkan pemahaman alur penelitian ini, maka penulis Menyusun

sebuah peta konsep. Berikut adalah alur peta konsep penelitian ini:

Metodologi
Penelitian

Analisis kebutuhan
Desain (Perancangan)

Pengembangan

Implementasi

Evaluasi

p b Bahan Ajar
Pendahuluan 1 Hasil dan Pembahasan engembangan Bahan Ajat

Uji Validasi Oleh Ahli

Implementasi Produk

Hasil Pre-tes &Post-Tes

Hasil Efektifitas Produk

Gambar 1.2
Peta Konsep Penelitian

4 Evi Muzaidah & Ahmad Sulton, ‘Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis Aplikasi Android’,
Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab, Vol.5 No 2, 2023.
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Gambar diatas adalah peta konsep yang penulis rancang untuk menjelaskan

proses alur penelitian pengembangan Aplikasi bahan ajar Nahwu ini. Dengan

penjelasan sebagai berikut:

1.

Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah penelitian, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian Pustaka, dan kerangka teori.

Metode penelitian, yang berisikan jenis penelitian, analisis, desain,

pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Hasil dan pembahasan. Yang mana didalamnya berisikan proses pengembangan
produk aplikasi bahan ajar, kemudian diuji validitasnya oleh ahli materi dan ahli
media, selanjutnya di implementasikan kepada siswa, menghitung hasil pre-tes

dan post-tes, dan hasil efektifitas produk aplikasi bahan ajar nahwu.

Kesimpulan, yaitu menyimpulkan hasil akhir dari penelitian ini, apakah efektif

atau tidak dalam meningkatkan kemampuan nahwu siswa.

F. Sistematika pembahasan

Penelitian yang baik adalah penelitian yang ditulis secara rinci dan sistematis.

Sistematika penulisan /1ni ‘bertujuan ‘memberikan’ gambaran' tentang isi tesis secara

keseluruhan. Oleh sebab itu, penulisan membagi sistematika penulisan menjadi tiga bagian,

yaitu:

1.

Bagian awal, terdiri dari beberapa halaman yang berisi halaman sampul, judul,

pernyataan keaslian, surat persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, motto,

persembahan, abstrak, kata pengantar dan daftar isi.

Bagian kedua, terdiri dari beberapa bab, yaitu:
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BAB1 Pendahuluan yang berisi antara lain, latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan
teori serta sistematika pembahasan.

BAB Il Bab ini membahas tentang metode penelitian yang berisi tentang
jenis penelitian, model pengembangan, prosedur pengembangan,
subjek penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data serta
teknik analisis data.

BAB III Bab ini membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan
Mengenai “pengembangan bahan nahwu berbasis aplikasi dengan

pendekatan saintifik di SMPIT Baitussalam Prambanan.

3. Bagian akhir: berisi daftar Pustaka dan lampiran-lampiran yang berkaitan dengan

peneliti
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BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pengumpulan data yang dilakukan peneliti terkait
pengembangan bahan ajar nahwu berbasis aplikasi di SMPIT Baitussalam Prambanan
Yogyakarta, dan deskripsi penelitian tentang diskusi:
1. Proses pengembangan bahan ajar nahwu berbasis aplikasi
Proses pengembangan bahan ajar nahwu berbasis aplikasi dengan
pendekatan saintifik di SMPIT Baitussalam Prambanan, dilakukan dengan
proses enam tahapan, tahap pertama yaitu analisis kebutuhan, tahap kedua
Menyusun desain pengembangan produk sesuai dengan pedoman dalam
kurikulum SMPIT Baitussalam Prambanan, tahap ketiga penyususnan produk
awal, tahap keempat, mengevaluasi produk oleh ahli validator dan melakukan
revisi sesuai arahan ahli validator, tahap kelima melaksanakan uji coba produk
ke lapangan, dan tahap keenam penyusunan produk akhir.
Isi dari aplikasi bahan ajar ini diantara lain : a) logo, b) tampilan awal,
c) kata pengantar, d)| panduan penggunaan, ¢).daftar isi, f) menu, g) video
pembelajaran; h)isi materi, j) Latihan-latihan seal, k) daftar rujukan.
2. Kelayakan aplikasi bahan ajar nahwu
Proses untuk mengetahui kelayakan aplikasi bahan ajar nahwu untuk
siswa SMPIT Baitussalam Prambanan yaitu dengan melakukan uji validasi dari
ahli. Ada dua ahli validasi, yaitu ahli materi dan ahli media. Hasil validasi dari
ahli materi mendapat tanggapan positif dan diangap layak untuk digunakan
sebagai bahan ajar, dengan kategori nilai 82%. Sedangkan hasil validasi dari

ahli media mendapatkan tanggapan positif dengan kategori nilai 80%. Adapun
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respon siswa terhadap aplikasi bahan ajar nahwu memberikan respon dengan
perolehan nilai 90%.

. Hasil efektifitas penggunaan aplikasi bahan ajar nahwu “AMNA” terhadap
siswa

Hasil efektifitas penerapan aplikasi bahan ajar nahwu terhadap siwa
yaitu diketahui dengan diadaannya Pre-test dan Post-test, yang kemudian
dibandingkan antara keduanya apakah terdapat perbedaan yang signifikan.
Hasil Pre-test menunjukan data sebelum bahan ajar diaplikasikan kepada siswa,
diperoleh rata-rata nilai ketercapaian untuk kelas VIII adalah 58%. Kemudian
setelah implementasi aplikasi bahan ajar nahwu didapatkan hasil Post-test
dengan nilai rata-rata 85%. Hasil ini menunjukan bahwa aplikasi bahan ajar
nahwu yang dikembangkan efektif meningkatkan hasil belajar nahwu siswa di
SMPIT Baitussalam Prambanan Yogyakarta.

Setelah mengetahui hasil dari Pre-test dan Post-test, selanjutnya
dilakukan wji hipotesis untuk mengetahui dampak pemakaian aplikasi bahan
ajar nahwu sebagai pembelajaran Kemahiran nahwu siswa di SMPIT
Baitussalam Prambanan,yaitu dengan.cara membandingkan nilai hasil Pre-test
dan nilai Post-test. Pengukuran Tingkat efektifitas penelitian ini menggunakan
rumus uji’ T dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS statistic. Hasil uji T
untuk kelas VIII adalah sebesar . maka dari itu, jika-t dihitung , dapat
disimpulkan bahwa ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini tentu konsisten dengan
kriteria sig.2 tailed , yang mana ini juga dipakai sebagai Kesimpulan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima atau sebagai penentuan bagaimana penggunaan
apikasi bahan ajar nahwu mempengaruhi hasil belajar siswa dalam pemahaman

nahwu. Kemudian hasil uji N-gain dengan nilai rata-rata sebagai klasifikasi

29



sedang dan peningkatan nilai hasil belajar nahwu siswa setelah implementasi

produk pengembangan yaitu sebesar yang termasuk dalam klasifikasi Baik.

Dengan meninjau pemaparan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Tingkat

efektifitas dari aplikasi bahan ajar nahwu yang digunakan ini adalah “Efektif”.
B. Saran

Melihat hasil pengembangan bahan ajar nahwu berbasis aplikasi di SMPIT

Baitussalam Prambanan yang terbukti telah memberikan Solusi dan dapat mengatasi

permsalahan, dan berpengaruh terhadap pembelajaran nahwu. Meninjau dari seluruh

proses penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi para guru, mapupun pengguna mampu membuat inovasi pengembangan bahan
ajar khususnya bahan ajar nahwu.

2. Pengemabangan aplikasi bahan ajar nahwu ini masih mencakup materi yang simple,
dikarenakan keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian. Oleh karena itu untuk
para peneliti selanjutnya dalam membuat pengembangan aplikasi bahan ajar nahwu
agar mencakup materi yang lebih luas lagi supaya dapat di gunakan untuk belajar

nahwu bagi para pemula dan jenjang selanjutnya.
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